BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai
pengaruh profitabilitas, kebijakan dividen, dan kebijakan
utang terhadap nilai perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta
Islamic Index tahun 2017-2019 diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Profitabilitas yang digambarkan dengan ROE (return
on equity) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic
Index tahun 2017-2019. Dengan nilai Sig. untuk
pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung 4,298 > t table 1,986 dengan pengaruh
variable profitabilitas terhadap nilai perusahaan sebesar
18,4% sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima
yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Artinya
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan
yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 2017-
2019.Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
keuntungan yang diperoleh peusahaan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan dikarenakan tinggi pula
keuntungan yang diperoleh investor.

2. Kebijakan dividen yang digambarkan dengan DPR
(Dividend Payout Ratio) berpengaruh posistif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan yang terdaftar
dalam Jakarta Islamic Index tahun 2017-2019. Dengan
nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,527 > t table 1,986
dengan pengaruh variable kebijakan dividend terhadap
nilai perusahaan sebesar 17,2% sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat
pengaruh X2 terhapat Y. Artinya kebijakan dividen
berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang terdaftar
dalam Jakarta Islamic Index tahun 2017-2019. Hal ini
disebabkan karena semakin tinggi dividen yang
dibagikan  perusahaan  kepada investor maka
kepercayaan investor menjadi tinggi dan nilai
perusahaan juga akan meningkat.
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3. Kebijakan Utang yang dinilai berdasarkan DER (Debt
to Equity Ratio) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta
Islamic Index tahun 2017-2019. Dengan nilai Sig. untuk
pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,044 < 0,05
dan nilai t hitung 2,047 > t table 1,986 dengan pengaruh
variable kebijakan utang terhadap nilai perusahaan
sebesar 4,2% sehingga dapat disimpulkan bahwa H3
diterima yang berarti terdapat pengaruh X3 terhapat Y.
Artinya kebijakan utang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index
tahun 2017-2019. Hal ini disebabkan semakin rendah
penggunaan utang akan makin rendah pula risiko
perusahaan kesulitan membayar utang, sehingga
perusahaan mampu memaksimalkan penggunaan utang
dan berdampak pada kepercayaan investor dan naiknya
nilai perusahaan.

4. Berdasarkan hasil uji F-hitung diperoleh kesimpulan
bahwa profitabilitas (Return On Equity), kebijakan
dividen (Dividend Payout Ratio), dan kebijakan dividen
(Debt to Equity Ratio) secara simultan berpengaruh
signifikan secara bersama-sama terhadap nilai
perusahaan (Price Book Value) pada perusahaan yang
terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 2017-2019.
Hal ini ditunjukkan dari nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan
Fhitung sebesar 17,100 > Fyue sebesar 2,47. Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen
(profitabilitas, kebijakan utang dan kebijakan dividen)
berpengaruh  secara simultan terhadap variable
dependen (nilai perusahaan). Sedangkan nilai Adj R* =
0,344 menunjukkan bahwa profitabilitas, kebijakan
dividend, dan kebijakan utang berpengaruh positif
sebesar 34,4% terhadap nilai perusahaan.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang ada dalam penelitiaan ini
meliputi :
1. Populasi dan sampel hanya mencakup perusahaan di
Jakarta Islamic Index dimana hanya diambil
perusahaan yang konsisten minimal 2 semester mulai
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tahun 2017 sampai 2019, sehingga mungkin
mempengaruhi hasil dari penelitian.

Penelitiaan ini hanya menggunakan sempel sebanyak
31 perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Isamic
Index periode tahun 2017-2019, sehingga periode
pengawasan relative singkat

C. Saran

Dari pemaparan dan hasil penelitian yang telah

dijelaskan, berikut saran yang penulis berikan:

a.

Alangkah baik jika periode pada penelitian selanjutkan
menggunakan periode yang lebih lama, sehingga hasil
yang diperoleh lebih maksimal.

Penggunaan sampel yang lebih luas juga memperbesar
peluang untuk memperoleh cakupan hasil penelitian lebih
besar

Penambahan variable dan penggunaan metode penelitian
yang berbeda untuk hasil yang lebih baik.
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